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ABSTRAK 

KHABIBAH DZILKAMIL. Pengaruh Tingkat Kemiskinan, Pertumbuhan 

Ekonomi, Investasi, dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia 2017-2024. 

Permasalahan ketimpangan distribusi pendapatan salah satu permasalahan 

struktural yang masih dihadapi oleh perekonomian Indonesia hingga saat ini. Tidak 

terkecuali terdapat beberapa provinsi di indonesia yang nilai gini rationya melebihi 

angka 0,4 yaitu provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, DI Yogyakarta, dan Gorontalo. 

Hal itu menandakan bahwa ketimpangan keempat provinsi tersebut tergolong 

sedang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Tingkat Kemiskinan, 

Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data panel yang 

menggabungkan data time series (2017-2024) dan cross section (34 Provinsi) 

dengan uji regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dari keempat variabel independen 

yang diuji secara parsial terdapat dua variabel yang berpengaruh yaitu Tingkat 

Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan. Sedangkan, dua lainnya yaitu Pertumbuhan 

Ekonomi dan Investasi Tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan. 

 

 

Kata kunci: ketimpangan distribusi pendapatan, kemiskinan, pertumbuhan 

ekonomi, investasi, IPM    
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ABSTRACT 

KHABIBAH DZILKAMIL. The Effect of Poverty Levels, Economic Growth, 

Investment, and Human Development Index on Income Distribution Inequality 

in Indonesia 2017-2024. 

The issue of income distribution inequality is one of the structural problems 

that still faces the Indonesian economy today. Several provinces in Indonesia have 

a Gini ratio exceeding 0.4, namely DKI Jakarta, West Java, DI Yogyakarta, and 

Gorontalo. This indicates that the inequality in these four provinces is moderate. 

This study aims to analyze the effect of poverty levels, economic growth, investment, 

and the Human Development Index on income distribution inequality in Indonesia 

from 2017 to 2024. 

This study uses a literature review with a quantitative research approach. The 

data in this study uses panel data that combines time series data (2017-2024) and 

cross-section data (34 provinces) with panel data regression testing using the Fixed 

Effect Model. 

The results obtained, show that of the four independent variables tested 

partially, there are two variables that have an effect, namely Poverty Rate and 

Human Development Index, which have a significant effect on Income Distribution 

Inequality. Meanwhile, the other two, namely Economic Growth and Investment, 

do not have a significant effect on Income Distribution Inequality. 

 

Keywords: income distribution inequality, poverty, economic growth, investment, 

human development index  
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di  

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ



 

xiv 

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا   = ā أ 

 = iَ ا  = ai َا ي  = īإي 

 = uَ ا  = au َا و  = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang diikuti 

huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dibandingkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi diimplementasikan oleh setiap negara di dunia 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Proses pembangunan ini 

bersifat kompleks karena melibatkan perubahan dalam institusi, pola pikir, dan 

struktur sosial. Selain itu, pembangunan mengutamakan pengurangan 

ketimpangan, pemberantasan kemiskinan, serta peningkatan pertumbuhan 

ekonomi (Rachmawatie, 2021). 

Dalam konteks tersebut, isu ketimpangan pendapatan menjadi salah satu 

perhatian penting untuk membangun suatu wilayah. Ketimpangan 

mencerminkan seberapa merata pendapatan dibagikan di antara seluruh lapisan 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat ketimpangan, semakin tidak adil pula 

pembagian pendapatan tersebut. Akibatnya, kesenjangan pendapatan antara 

individu kaya dan mereka yang berpenghasilan rendah akan semakin terlihat 

(Khairul, 2017). Jika dibiarkan, kondisi ini dapat memperbesar kesenjangan 

sosial, menurunkan kualitas hidup kelompok berpenghasilan rendah, serta 

memicu ketidakstabilan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, pengurangan 

ketimpangan pendapatan menjadi aspek krusial dalam menciptakan 

pembangunan yang merata dan berkelanjutan. 

Ketimpangan pendapatan dapat diukur melalui Gini Ratio, yaitu sebuah 

indikator yang mendeskripsikan tingkat ketidakmerataan distribusi pendapatan. 

Semakin besar nilai koefisien Gini, semakin lebar kesenjangan dalam 
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pembagian pendapatan. Sebaliknya, jika nilai koefisien tersebut lebih kecil, 

maka pembagian pendapatan menjadi lebih merata (Febriyani & Anis, 2021). 

Dengan memahami pola ketimpangan melalui indikator ini, pemerintah dapat 

merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk mendorong pemerataan 

dan meningkatkan kesejahteraan secara menyeluruh. 

Gambar 1. 1 Gini Ratio Indonesia Tahun 2017-2024 

     

 Sumber : BPS 2017-2024, data diolah   

Sesuai dengan gambar 1,1 pada tahun 2017-2024 ketimpangan 

pendapatan di Indonesia rata-rata menyentuh angka 0,38, artinya ketimpangan 

di Indonesia masih tergolong sedang. Pada tahun 2017, Gini Ratio tercatat 

sebesar 0,392 dan menurun menjadi 0,3865 pada tahun 2018. Selanjutnya, nilai 

Gini Ratio kembali menurun pada tahun 2019 dan 2021 masing-masing sebesar 

0,381, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam pemerataan distribusi 

pendapatan. Namun, pada tahun 2020 terjadi sedikit peningkatan menjadi 

0,383. Kemudian, pada tahun 2022 nilai Gini Ratio meningkat tipis menjadi 

0,3825 dan kembali naik pada tahun 2023 sebesar 0,388. Pada tahun 2024, nilai 

Gini Ratio kembali menurun menjadi 0,38. Secara keseluruhan, data tersebut 
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menggambarkan bahwa ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia 

cenderung menurun secara perlahan, meskipun masih berada pada kategori 

ketimpangan yang sedang. Ketimpangan ini tidak terlepas dari permasalahan 

kemiskinan yang masih menjadi tantangan utama. 

Kemiskinan merupakan salah satu indikator yang secara langsung terkait 

dengan ketimpangan distribusi pendapatan. Semakin tinggi jumlah penduduk 

miskin, semakin besar kemungkinan terjadinya kesenjangan pendapatan antara 

kelompok masyarakat kaya dan miskin (Simarmata & Sinaga, 2023). Karena 

Masyarakat yang tergolong miskin kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya, serta semakin tinggi tingkat kemiskinan maka pertumbuhan ekonomi 

akan melemah, daya beli Masyarakat rendah, serta rendahnya produktivitas 

akibat keterbatasan pendidikan dan kesehatan. Menurut data dari BPS Indonesia 

Tingkat kemiskinan tahun 2017-2024 mengalami penurunan yang cukup 

signifikan, yang semula 10.38 menjadi 8.57.  

Seperti yang dikemukakan oleh Amri Khairul (2017), kebijakan 

pemerintah guna menambah kesejahteraan msyarakat terlihat dari tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang dicapai. Pertumuhan ekonomi yang tinggi 

berkaitan erat dengan peningkatan standar hidup masyarakat. Maka, untuk 

mengatasi ketimpangan dan kemiskinan, Pembangunan harus diarahkan 

padapertumbuhan ekonomi jangka panjang yang inklusif dan merata di seluruh 

wilayah. Ukuran pertumbuhan ekonomi rill suatu daerah dapat dilihat dari laju 

pertumbuhan PDRB ADHK. 
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Gambar 1. 2 Gabungan data Tingkat Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan 

dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2017-2024 

 

     Sumber : BPS data diolah, 2017-2024 

Dari gambar 1. 3 terlihat pada tahun 2017-2024 tingkat kemiskinan di 

Indonesia menurun dari 10,38 menjadi 8,57 dan ketimpangan pendapatan 

menurun dari angka 0,392 menjadi 0,38. Akan tetapi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2017-2024 juga ikut menurun dari 5,07 menjadi 5,03. Hal 

tersebut tidak sesuai dengan grand theory yang saya gunakan, yaitu dalam 

Hipotesis Kuznets yang menyatakan bahwa di negara berkembang, pada awal 

pembangunannya kemiskinan dan ketimpangan pendapatan relatif tinggi, serta 

pertumbuhan ekonomi akan rendah. Akan tetapi apabila negara tersebut 

semakin maju, maka pertumbuhan ekonomi akan membaik, serta kemiskinan 

dan ketimpangan pendapatan akan berkurang (Syamsir & Rahman, 2018). 

Berdasarkan isu dan fenomena yang telah diuraikan, ketidakmerataan 

pembagian pendapatan dan kemiskinan yang kerap terjadi di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia menjadi topik penting untuk dibahas, sebab 

setiap negara pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

warganya. Untuk itu, pemerintah merancang kebijakan untuk mengurangi 
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ketimpangan pendapatan dapat mendorong pemerataan distribusi pendapatan 

dengan pemerataan pembangunan, akses ke fasilitas dasar seperti pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur akan lebih adil, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di seluruh wilayah (Rizkina et al., 2025). 

Lalu keberhasilan pembangunan di suatu wilayah bukan hanya ditopang 

oleh jumlah dana yang dikeluarkan oleh pemerintah, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh volume investasi yang diterima wilayah tersebut. Investasi 

adalah elemen kunci dalam mempromosikan kemajuan ekonomi. Ini juga 

mendasar sebagai fondasi untuk kesuksesan dan keberlanjutan pembangunan di 

masa depan karena memiliki kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja 

dan akhirnya meningkatkan pendapatan masyarakat (Danawati et al., 2016)  

Penanaman modal, baik oleh pemerintah maupun sektor swasta, berperan 

sebagai penyebab yang dapat memicu adanya ketimpangan pendapatan, baik 

melalui skema PMDN maupun PMA. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh 

investasi swasta umumnya terkonsentrasi di wilayah tertentu saja, sementara 

beberapa daerah lainnya justru mengalami kekurangan investasi. Dengan 

demikian, peningkatan investasi di daerah yang sebelumnya kurang 

berkembang dapat membantu mengurangi ketimpangan pendapatan, karena 

investasi tersebut mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru dan menyerap 

lebih banyak tenaga kerja (Muara Nangarumba, 2015). 

Selanjutnya IPM digunakan sebagai salah satu indikator guna 

mengevaluasi tingkat pembangunan manusia. Meskipun IPM belum mampu 

mencakup seluruh dimensi pembangunan manusia secara menyeluruh karena 
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cakupannya yang sangat luas, indikator ini tetap bisa memberikan gambaran 

mengenai pencapaian pembangunan di aspek-aspek fundamental seperti 

kesehatan, pendidikan, dan akses masyarakat terhadap sumber daya ekonomi, 

yang tercermin dalam pemerataan daya beli. Salah satu kendala utama adalah 

adanya ketimpangan nilai IPM antar wilayah, yang pada akhirnya menjadikan 

IPM sebagai faktor yang turut memengaruhi perbedaan pendapatan antar daerah 

(Rorong, 2022). 

Gambar 1. 3 IPM Indonesia 2017-2024 

 

     Sumber: BPS 2017-2024, data diolah 

Secara umum, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia 

menunjukkan kemajuan dari tahun 2017 hingga 2024 IPM meningkat dari 70,81 

menjadi 74,2. Selama 8 tahun, rata-rata peningkatan tahunan IPM Indonesia 

adalah 0,57 persen, kecuali untuk tahun 2019-2021. Antara tahun 2017 hingga 

2019 IPM mengalami peningkatan sebesar 1,11 persen. Akan tetapi pada tahun 

2019 hingga 2021 IPM hanya meningkat 0,37 persen. Pada tahun 2021-2014 

IPM meningkat lumayan pesat hingga menyentuh angka 74,2.  
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Keberhasilan pembangunan ekonomi dapat dilihat dari meningkatnya 

IPM, karena IPM mencerminkan kapasitas suatu wilayah dalam 

mempromosikan pengembangan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup 

manusia yang dilihat dari 3 indikator, yaitu indeks pendidikan, kesehatan, dan 

pengeluaran perkapita (BPS Kabupaten Sleman, 2018).Namun demikian, 

perbedaan Tingkat IPM antarwilayah juga turut bepengaruh terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan. Wilayah dengan IPM rendah cenderung 

memiliki produktivitas dan pendapatan yang lebih rendah, sementara daerah 

dengan IPM tinggi menunjukkan produktivitas  sosial dan ekonomi yang lebih 

baik. Oleh karena itu, meskipun IPM nasional menunjukkan tren positif, 

ketimpangan antar daerah masih menjadi tantangan dalam mewujudkan 

pemerataan Pembangunan (Apriyanti et al., 2025). 

Terdapat kesenjangan penelitian karena beberapa penelitian sebelumnya 

mengenai variabel-variabel tersebut di atas menghasilkan temuan yang tidak 

konsisten untuk setiap variabel. Oleh karena itu dikemukakan research gap 

pada penelitian tentang pengaruh tingkat kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, 

investasi, dan IPM terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Penelitian  

yang dilakukan oleh Rahayu (2021), bahwa tingkat kemiskinan tidak 

mempengaruhi ketidaksetaraan pendapatan di m,provinsi Riau. Sedangkan 

penelitian Hindun dan Soejoto (2019), mengungkapkan bahwa, kemiskinan 

memang mempengaruhi ketidaksetaraan pendapatan. Penelitian Helmy (2024) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki dampak terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan. Menurut Makipatung (2023), menunjukkan 
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bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki efek yang menguntungkan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan.  

Penelitian Salsabila & Pramukty (2023), menunjukkan bahwa investasi 

memiliki dampak terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Hasil ini sejalan 

dengan teori Harrod-Domar, yang menjelaskan adanya hubungan langsung 

antara peningkatan investasi dan percepatan pertumbuhan ekonomi, yang pada 

akhirnya turut memengaruhi Tingkat kesenjangan pendapatan di masyarakat. 

Sedangkan menurut  Harahap (2022), investasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan. Selain itu menurut Nilasari dan Amelia 

(2022) IPM berperan penting dalam mempengaruhi ketidaksetaraan. Sedangkan 

menurut Ersad (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa IPM tidak 

mempengaruhi ketidaksetaraan pendapatan. 

Sesuai dengan informasi yang telah dihimpun dan dijelaskan di atas, 

masih terdapat sejumlah perbedaan temuan yang beragam, sehingga untuk 

mendapat hasil yang akurat serta pembaharuan penelitian khususnya 34 

provinsi di Indonesia tahun 2017-2024 yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia dan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 

Republik Indonesia, maka hal tersebut menarik peneliti untuk melakukan kajian 

serupa, dalam memenentukan variabel yang mempengaruhi ketimpangan 

pendapatanoleh variabel tingkat kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, investasi, 

dan IPM. 
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B. Rumusan Masalah 

a. Apakah Tingkat Kemiskinan berpengaruh terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024 ? 

b. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024 ? 

c. Apakah Investasi berpengaruh terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024 ? 

d. Apakah IPM berpengaruh terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

di Indonesia tahun 2017-2024 ? 

e. Apakah Tingkat Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan IPM 

secara simultan berpengaruh terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024.. 

b. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-

2024.. 

c. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh Investasi terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024.. 

d. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh IPM terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024.. 
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e. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh simultan Tingkat 

Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan IPM terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024.. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan membantu meningkatkan 

pemahaman kita tentang ketimpangan distribusi pendapatan di 

Indonesia dan mendorong penelitian lebih lanjut tentang masalah ini, 

memberikan panduan bagi para peneliti yang akan datang, serta 

informasi tentang kesejahteraan dan kondisi ekonomi masyarakat 

Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

lebih dalam tentang perkembangan ekonomi dan kesejahteraan di 

Indonesia, sekaligus menambah sumber referensi terkait 

ketimpangan dalam distribusi pendapatan. 

ii. Bagi Pemerintah 

 Diharapkan hasil studi ini dapat dimanfaatkan oleh 

pemerintah sebagai acuan dalam menyusun kebijakan strategis 

guna mengatasi persoalan kemiskinan dan ketimpangan yang ada, 

serta peningkatan pertmbuhan ekonomi, investasi dan IPM di 

Indonesia. 
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iii. Bagi Peneliti 

 Menyajikan sumber literatur untuk para akademisi yang 

berkepentingan dalam melakukan penelitian serupa. 

iv. Bagi Masyarakat 

 Memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam 

menyusun program pemberdayaan ekonomi yang lebih efisien 

dan sesuai kebutuhan. Di samping itu, temuan dari studi ini 

diharapkan menjadi rujukan bagi mahasiswa yang tertarik untuk 

melakukan studi lanjutan di bidang yang sejenis. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I :PENDAHULUAN 

Pendahuluan berfungsi untuk menguraikan latar belakang dan alasan 

yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian ini. Pada bagian ini juga 

dijabarkan rumusan masalah yang mencakup pertanyaan-pertanyaan seputar 

permasalahan utama dalam penelitian. Selain itu, bagian pendahuluan 

menjelaskan tujuan serta manfaat penelitian, serta tata urutan pembahasan, 

dengan harapan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ni, akan dijelaskan landasan teroi yang menjadi pondasi 

penelitian. Selain itu, akan dilaku kan tinjauan terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan untuk mendukung argumen penelitian ini. Bab ini 

akan menguraikan secara sistematis kerangka berpikir yang akan dikenakan di 

dalam studi. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menyajikan secara detail rancangan studi yang mencangkup jenis 

penelitian, pendekatan yang dikenakan, lokasi riset, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, sumber data, serta teknik pengumpulan data, 

serta metode analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum setiap variabel, hasil analisis data 

dan pembahasan dari data sekunder, termasuk pengujian statistik dan 

menyesuaikan temuan penelitian dengan teori yang telah diuraikan sebelumnya 

serta membandingkan dengan penelitian terdahulu. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini menyajikan bab akhir dari kepenulisan skripsi yang berisikan 

terkait kesimpulan dan keterbatasan kepenulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

didapat kesimpulan sebagi berikut: 

1. Hasil studi memperlihakan kemiskinan berpengaruh signifikan Terhadap 

Ketimpangan Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024.. Hal ini 

disebabkan oleh terbatasnya akses masyarakat berpenghasilan rendah 

terhadap sumber daya ekonomi dan kesempatan kerja yang layak, sehingga 

gap antara Masyarakat kaya dan miskin semakin terlihat. 

2. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024..  Hal ini menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia masih belum merata 

dan bersifat tidak inklusif, di mana hasil pembangunan lebih banyak 

terkonsentrasi pada kelompok tertentu atau daerah tertentu saja. 

3. Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan di Indonesia tahun 2017-2024.. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa investasi, belum mampu memberikan dampak langsung terhadap 

pemerataan pendapatan Masyarakat serta masih terpusat di wilayah yang 

sudah maju sehingga tidak secara signifikan membantu mengurangi 

ketimpangan antar provinsi.
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4. IPM berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia 

tahun 2017-2024, karena daerah dengan IPM yang lebih tinggi maka 

kesejahteraan masyarakatnya juga akan meningkat. 

5. Tingkat Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan IPM secara 

simultan berpengaruh terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan di 

Indonesia tahun 2017-2024. 

B. Keterbatasan penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari adanya beberapa 

keterbatasan di antaranya: 

1. Cakupan wilayah penelitian yang masih terbatas pada 34 provinsi di 

Indonesia sebaiknya dapat diperluas pada penelitian berikutnya dengan 

menggunakan unit analisis yang lebih rinci, seperti tingkat kabupaten atau 

kota. Dengan demikian, hasil penelitian akan memberikan gambaran yang 

lebih mendalam dan akurat mengenai ketimpangan distribusi pendapatan di 

berbagai wilayah Indonesia. 

2. Periode penelitian yang hanya mencakup delapan tahun, yaitu dari tahun 

2017 hingga 2024, tergolong relatif singkat untuk menggambarkan 

dinamika ketimpangan pendapatan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

studi selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rentang waktu yang lebih 

panjang agar mampu menangkap perubahan struktural ekonomi dan sosial 

yang lebih signifikan dari waktu ke waktu. 
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3. Variabel independen yang digunakan hanya empat variabel, yaitu tingkat 

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, investasi, dan IPM. Penelitian 

berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang juga 

berpotensi memengaruhi ketimpangan pendapatan, seperti tingkat 

pengangguran, tingkat urbanisasi, kualitas pendidikan, dan kebijakan fiskal 

daerah. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap terhadap apa saja yang memengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Indonesia. 
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